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PENDAHULUAN
Histologi merupakan salah satu ilmu dasar pada fase preklinik
di fakultas kedokteran yang bermanfaat untuk
mempersiapkan dasar pemahaman terkait materi klinik.
Perubahan kurikulum dan perkembangan pembelajaran
histologi secara virtual dan mikroskop digital semakin
meningkat. Perubahan tersebut juga didorong oleh era
globalisasi, penggunaan dan pemanfaatan teknologi
komputer pada dunia pendidikan yang semakin intensif,
terlebih lagi sejak pandemi Covid-19. Penerapan teknologi
pembelajaran secara online seperti e-learning, virtual
simulator, virtual reality, augmented realty, penggunaan
mikroskop virtual dinamis banyak dikembangkan saat ini.

1,2

2-6

3

METODE
Penelitian deskriptif dengan desain potong lintang, dilakukan pada awal bulan September
2023 di Laboratorium Histologi FK Untar. Responden penelitian adalah mahasiswa
semester ganjil tahun akademik 2023/2024 yang sedang mengikuti pembelajaran
Histologi pada Blok Sistem Gastrointestinal. Pengambilan data dilakukan dengan
kuesioner mandiri melalui google form mengenai penggunaan dan pemanfaatan
e-learning pembelajaran Histologi pada Blok Sistem Gastrointestinal.

TUJUAN
Untuk melihat gambaran persepsi
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Untar sebagai pengguna e-learning
pada pembelajaran Histologi di Blok
Sistem Gastrointestinal.

HASIL
•Responden penelitian didapatkan
sebanyak 205 mahasiswa.
Mayoritas responden berusia usia
20 tahun (53.2%).

•Penggunaan teknologi komputer
pada pembelajaran di fakultas
kedokteran berhubungan dengan
peningkatan antusias dan
pengalaman mahasiswa dalam
menjalani proses pembelajaran.

•Motivasi belajar mahasiswa secara
bermakna lebih baik dalam belajar
dengan menggunakan teknologi
komputer dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional.

2021 2020 2019

83.9%

15.1%

1%

KESIMPULAN
Mayoritas mahasiswa FK Untar memiliki persepsi positif
terhadap penggunaan dan pemanfaatan e-learning
Universitas Tarumanagara pada proses pembelajaran
Histologi. Hal ini dapat memberikan kontribusi besar untuk
mengembangkan program pembelajaran e-learning di FK
Untar untuk memfasilitasi pembelajaran mahasiswa menjadi
lebih efektif, efisien, serta menyenangkan.
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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Pembelajaran Histologi yang dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara masih menggunakan metode konvensional. Keterbatasan sumber daya manusia, 

tenaga, dan waktu masih menjadi kendala dalam mempersiapkan aktivitas pembelajaran Histologi. 

Penggunaan teknologi seperti Learning Management System (LMS) yaitu Modular Object-Oriented 

Dynamic Learning Environment (Moodle) menjadi salah satu alternatif aplikasi yang dapat digunakan 

untuk membantu mahasiswa melakukan aktivitas pembelajaran menggunakan perangkat-perangkat 

interaksi pada aplikasi tersebut. Pengenalan dan penggunaan aplikasi e-learning pada pembelajaran 

Histologi di Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara, perlu dikaji untuk melihat gambaran 

persepsi mahasiswa. 

 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran persepsi penggunaan e-learning pada 

pembelajaran Histologi di Blok Sistem Gastrointestinal. 

 

Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain potong lintang 

dengan mengumpulkan data secara kuantitatif. Penelitian dilaksanakan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara, Jakarta, pada bulan September 2023. Responden penelitian diperoleh 

sebanyak 205 orang mahasiswa semester 5 Tahun Akademik 2023/2024 yang mengikuti praktikum 

Histologi pada Blok Sistem Gastrointestinal. Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner 

digital menggunakan google form yang terdiri dari 6 pertanyaan dengan 1-4 skala respon sebagai 

jawaban. LMS yang digunakan adalah e-learning Universitas Tarumanagara dengan url: 

elearning.untar.ac.id. 

 

Hasil: Survei menunjukkan bahwa sebanyak 136 (66.3%) responden memilih untuk menggunakan e-

learning pada pembelajaran Histologi. 

 

Diskusi: Pembelajaran histologi dengan menggunakan e-learning memberikan gambaran persepsi dan 

pengalaman yang positif untuk digunakan dalam pembelajaran Histologi. Hal ini dapat terjadi karena 

aplikasi Moodle memberikan konsep pengalaman belajar yang lebih interaktif menggunakan 

teknologi digital. 

 

Simpulan: Metode e-learning pada pembelajaran Histologi dapat menjadi alternatif tambahan 

pembelajaran untuk membantu kemudahan dan pemahaman Histologi. 

 

Kata-Kata Kunci: Kedokteran, Histologi, E-Learning, LMS, Moodle
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Pendahuluan  

Histologi merupakan salah satu ilmu 

dasar pada fase preklinik di fakultas 

kedokteran. Ilmu dasar ini bermanfaat 

untuk mempersiapkan dasar pemahaman 

terkait materi klinik seperti patologi dan 

konsep ilmu lainnya. Perubahan kurikulum 

dan perkembangan pembelajaran histologi 

secara virtual dan mikroskop digital 

semakin meningkat.1,2 

Perubahan tersebut juga didorong oleh 

era globalisasi, penggunaan dan 

pemanfaatan teknologi komputer pada 

dunia pendidikan yang semakin intensif, 

terlebih lagi sejak pandemi Covid-19. 

Interaksi manusia dengan komputer juga 

menjadi penting untuk membantu 

mempermudah manusia mempelajari 

pengetahuan ataupun kemampuan baru.3 

Inovasi teknologi dan pergeseran 

kurikulum menjadi berbasis kompetensi 

juga memicu peningkatan penggunaan 

teknologi online dalam proses 

pembelajaran. Teknologi komputer, salah 

satunya dengan penggunaan e-learning 

sebenarnya bukan sesuatu teknologi yang 

baru.2 Sejak pandemi Covid-19, 

penggunaan teknologi komputer semakin 

intens dan memaksa seluruh aspek 

kegiatan kehidupan dijalankan secara 

online. Perubahan pembelajaran yang 

semula tatap muka menjadi pembelajaran 

online.4,5 Selain itu, generasi muda saat ini 

juga lebih fasih dalam menggunakan 

teknologi untuk melakukan berbagai 

aktivitas kehidupan sehari-hari 

dibandingkan dengan generasi 

sebelumnya.67  

Beberapa penelitian juga memaparkan 

respon pembelajaran anatomi, histologi 

dan histopatologi dalam penggunaan 

teknologi secara progresif.2,8–11 Penerapan 

teknologi pembelajaran secara online 

seperti e-learning, virtual simulator, 

virtual reality, augmented realty, 

penggunaan mikroskop virtual dinamis 

banyak dikembangkan saat ini.2,3,9–11 

Selain itu, penerapan pembelajaran 

menggunakan teknologi digital juga 

semakin marak digunakan pada 

pembelajaran di fakultas kedokteran.10,12–14  

Fakultas Kedokteran Universitas 

Tarumanagara (FK Untar) selama ini 

masih melakukan metode pembelajaran 

secara konvensional. Pada awal semester 

Ganjil 2023/2024, mulai dilakukan 

penggunaan Learning Management System 

(LMS) pada pembelajaran Histologi. 

Pembelajaran yang dilakukan sebelumnya, 

selama ini dilakukan dengan tatap muka 

untuk memberikan materi terkait topik 

histologi. Metode pembelajaran pada 

praktikum Histologi juga masih 

menggunakan mikroskop cahaya dan slide 

preparat. Buku modul blok dan penuntun 

praktikum Histologi secara digital telah 

digunakan, tetapi terbatas dalam bentuk 

pdf file yang diunggah melalui LINTAR 

(Layanan Informasi Terpadu Universitas 

Tarumanagara), dan belum memanfaatkan 

LMS yang tersedia pada aplikasi tersebut. 

Untuk itu, pendayagunaan dan 

pengembangan penggunaan aplikasi LMS 

tersebut perlu dilakukan dan dievaluasi. 

Pada awal semester tahun akademik ganjil 

2023/2024, pemanfaatan LMS melalui 

aplikasi e-learning Universitas 

Tarumanagara mulai dicoba untuk 

digunakan. Tetapi, evaluasi belum 

dilakukan. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melihat gambaran persepsi 

penggunaan e-learning pada pembelajaran 

Histologi di Blok Sistem Gastrointestinal. 
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Metode Penelitian 

 Desain penelitian menggunakan 

metode potong lintang, deskriptif dengan 

metode pengumpulan data secara 

kuantitatif. Responden penelitian adalah 

mahasiswa FK Untar semester ganjil tahun 

akademik 2023/2024 yang sedang 

mengikuti pembelajaran Histologi pada 

Blok Sistem Gastrointestinal. Pengambilan 

data dilakukan pada awal bulan September 

2023 di Laboratorium Histologi dengan 

menggunakan kuesioner mandiri melalui 

google form. 

 Kuesioner yang digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif dari 

mahasiswa menggunakan skala poin 1-4. 

Mahasiswa diminta mengisi kuesioner 

terhadap setiap pernyataan pada skala poin 

mulai dari 1 (tidak setuju) hingga 4 (sangat 

setuju). Pernyataan dalam kuesioner 

terutama menyangkut penggunaan dan 

pemanfaatan e-learning pembelajaran 

Histologi pada Blok Sistem 

Gastrointestinal dalam hal penguasaan 

materi, kemudahan, tampilan, motivasi dan 

sistematika belajar dan 1 pertanyaan 

preferensi mahasiswa mengenai metode 

pembelajaran yang diharapkan untuk 

diimplementasikan pada Histologi. 

 Uji reliabilitas kuesioner 

menggunakan test Cronbach alpha 

didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 

0.86. Nilai tersebut lebih dari angka 0.75 

yang menunjukkan tingkat reliabilitas atau 

konsistensi yang tinggi. 

 

Hasil 

Karakteristik Responden 

Responden penelitian didapatkan 

sebanyak 205 mahasiswa. Data yang 

didapatkan, mayoritas adalah mahasiswa 

dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 

151 (73.7%), angkatan 2021 (83.9%) dan 

usia 20 tahun (53.2%) (Tabel 1) 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel  Total (n)  
Persentase 

(%)  
Usia  

  19 tahun 

  20 tahun 

  21 tahun 

  22 tahun 

  23 tahun 

  24 tahun 

  25 tahun 

  30 tahun  

  31 tahun 

 

14 

109 

53 

18 

4 

4 

1 

1 

1 

 

6.8 

53.2 

25.9 

8.8 

1.9 

1.9 

0.5 

0.5 

0.5 

Jenis Kelamin 

  Laki-laki 

  Perempuan 

 

54 

151 

 

26.3 

73.7 

Angkatan 

   2021 

   2020 

   2019 

 

172 

31 

2 

 

83.9 

15.1 

1 

 

LMS yang digunakan adalah e-

learning Universitas Tarumanagara 

dengan alamat url: elearning.untar.ac.id. 

(Gambar 1). Aktivitas yang digunakan 

dalam e-learning adalah file, quiz, scorm 

package dan assignment. 

 

 

 
 

 

Gambar 1. E-learning Pembelajaran Histologi 
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Gambaran Hasil Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Penggunaan E-learning 

Hasil gambaran penggunaan dan 

pemanfaatan e-learning terhadap 

pernyataan pertama, yaitu: penggunaan e-

learning membantu untuk menguasai 

materi, didapatkan hasil sebanyak 44.4% 

menyatakan sangat setuju dan 49.8% 

menyatakan setuju. Responden yang 

merespon tidak setuju dan kurang setuju 

sebanyak 5.8%. Berdasarkan pernyataan 

pertama, data menunjukkan sebanyak 

94.2% mahasiswa menyatakan, 

penggunaan e-learning membantu 

mahasiswa untuk menguasai Histologi. 

Respon mahasiswa terhadap 

pernyataan kedua, yaitu: tampilan e-

learning mudah digunakan, didapatkan 

hasil sebanyak 42% menyatakan sangat 

setuju dan 48.8% menyatakan setuju. 

Responden yang merespon tidak setuju 

dan kurang setuju sebanyak 9.2%.  

 

 

Tabel 2. Data frekuensi dengan mean dan standar deviasi persepsi mahasiswa pengguna E-learning. 

Daftar Pernyataan 

Sangat 

Setuju  

n (%) 

Setuju 

n (%) 

Kurang 

Setuju 

n (%) 

Tidak 

Setuju 

n (%) 

Mean + SD 

Penggunaan LMS/e-learning membantu saya 

untuk menguasai materi 

91 

(44.4) 

102 

(49.8) 

11 

(5.3) 

1 

(0.5) 

3.4 + 0.6 

Tampilan LMS/e-learning mudah digunakan 86 

(42) 

100 

(48.8) 

16 

(7.8) 

3 

(1.4) 

3.3 + 0.7 

Tampilan LMS/e-learning menarik 95 

(46.3) 

90 

(43.9) 

20 

(9.8) 

0 

(0) 

3.7 + 0.6 

Penggunaan LMS/e-learning memotivasi saya 

untuk belajar 

72  

(35.1) 

109 

(53.2) 

23 

(11.2) 

1 

(0.5) 

3.2 + 0.6 

Penggunaan LMS/e-learning membantu saya 

belajar sistematis 

78 

(38) 

113 

(55.1) 

13 

(6.4) 

1 

(0.5) 

3.3 + 0.6 

Berdasarkan pernyataan kedua, data 

menunjukkan sebanyak 90.8% mahasiswa 

menyatakan bahwa tampilan e-learning 

mudah untuk digunakan dalam 

pembelajaran Histologi. 

Respon mahasiswa terhadap 

pernyataan ketiga, yaitu: tampilan e-

learning menarik, didapatkan hasil 

sebanyak 46.3% menyatakan sangat setuju 

dan 43.9% menyatakan setuju. Responden 

yang merespon kurang setuju sebanyak 

9.8%. Pada pernyataan ketiga ini, tidak ada 

respon mahasiswa yang menjawab tidak 

setuju. Berdasarkan pernyataan ketiga, 

data menunjukkan bahwa 90.2% 

mahasiswa menyatakan bahwa tampilan e-

learning menarik. 

Respon mahasiswa terhadap 

pernyataan keempat, yaitu: penggunaan e-

learning memotivasi belajar, didapatkan 

hasil sebanyak 35.1% menyatakan sangat 

setuju dan 53.2% menyatakan setuju. 

Responden yang merespon tidak setuju 

dan kurang setuju sebanyak 11.7%. 

Berdasarkan pernyataan keempat, data 

menunjukkan bahwa 88.3% mahasiswa 

menyatakan bahwa penggunaan e-learning 

memotivasi belajar. 

Respon mahasiswa terhadap 

pernyataan kelima, yaitu: penggunaan e-

learning membantu mahasiswa belajar 

secara sistematis, didapatkan hasil 

sebanyak 38% menyatakan sangat setuju 

dan 55.1% menyatakan setuju. Responden 

yang merespon tidak setuju dan kurang 

setuju sebanyak 6.9%. Berdasarkan 

pernyataan keempat, data menunjukkan 

sebanyak 93.1% mahasiswa menyatakan 
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bahwa penggunaan e-learning membantu 

mahasiswa belajar secara sistematis. 

Hasil survei preferensi metode yang 

dipilih oleh mahasiswa untuk belajar 

Histologi, didapatkan sebanyak 66.3% 

mahasiswa memilih aktivitas pembelajaran 

e-learning dan sebanyak 33.7% mahasiswa 

memilih aktivitas pembelajaran secara 

konvensional (Gambar 2). 

 

 

Gambar 2. Metode untuk Pembelajaran 

Histologi 

 

Pembahasan 

Penggunaan dan pemanfaatan e-

learning merupakan hal yang perlu 

dipertimbangkan dapat dipergunakan 

untuk membantu mahasiswa menjalani 

proses pembelajaran. E-learning sangat 

membantu mendukung penggunaan 

material-material bahan ajar menjadi lebih 

terstruktur dan juga berbagai aktivitas 

yang disediakan dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran di FK Untar. Penggunaan 

teknologi dalam pengelolaan pembelajaran 

diharapkan mempermudah proses 

pembelajaran menjadi lebih efisien.13 

 Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa persepsi mahasiswa FK Untar 

mengenai penggunaan dan pemanfaatan e-

learning dalam pembelajaran Histologi di 

Blok Sistem Gastrointestinal mendapat 

persentase 90.2 – 94.2 untuk pernyataan 1, 

2, 3 dan 5. Pernyataan persepsi tersebut, 

berkaitan dengan e-learning yang dapat 

membantu mahasiswa menguasai materi, 

tampilan e-learning yang mudah 

digunakan, tampilan e-learning yang 

menarik, dan melalui e-learning 

mahasiswa terbantu untuk belajar secara 

sistematis. Gambaran respon mahasiswa 

terhadap penggunaan dan pemanfaatan e-

learning dalam pembelajaran Histologi 

mengungkapkan persepsi dan pengalaman 

yang positif untuk digunakan dalam 

pembelajaran Histologi.  

 Hasil penelitian ini juga didukung 

oleh penelitian Waugh, et. al., yang 

menyatakan bahwa penggunaan teknologi 

komputer pada pembelajaran di fakultas 

kedokteran berhubungan dengan 

peningkatan pengalaman mahasiswa dalam 

menjalani proses pembelajaran. Hal ini 

berdampak secara tidak langsung terhadap 

hasil belajar menjadi lebih baik. Selain itu, 

mahasiswa juga memiliki sikap positif 

terhadap pembelajaran dan keterlibatan 

dalam proses pembelajaran menjadi lebih 

baik.8 Penelitian yang dilakukan oleh 

Harim 14, menunjukkan bahwa 

penggunaan LMS memudahkan 

mahasiswa mendapatkan dan mengelola 

materi pembelajaran serta meningkatkan 

antusias mahasiswa dalam pembelajaran. 

Disisi lain, materi awal yang disiapkan 

pada LMS dan aktivitas-aktivitas belajar 

yang disediakan dalam LMS, mendorong 

mahasiswa menjadi lebih aktif dalam 

proses belajar. Hal ini membantu 

mahasiswa mendapatkan pengetahuan dan 

konsep yang diberikan dengan lebih baik, 

sehingga menfasilitasi pemahaman belajar 

terhadap materi untuk persiapan ujian.14 

Penggunaan LMS juga dikatakan lebih 

nyaman dan lebih terstruktur untuk diikuti 

oleh mahasiswa, walaupun hasil penelitian 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

E-learning, 

66%

Konvensio

nal, 34%

Preferensi Mahasiswa terhadap 

Metode untuk Pembelajaran 

Histologi

E-learning Konvensional
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bermakna secara statistik terhadap hasil 

belajar mahasiswa.8 

 Hasil penelitian yang didapatkan 

berdasarkan pernyataan nomor 4, 

menggambarkan bahwa pemanfaatan e-

learning untuk memotivasi mahasiswa 

mendapatkan persentase respon mahasiswa 

FK Untar sebanyak 88.3%. Respon 

persepsi mahasiswa terhadap peningkatan 

motivasi untuk belajar sangat baik. Hasil 

ini didukung oleh penelitian dari Drees, et. 

al., yang menyatakan bahwa motivasi 

belajar mahasiswa secara bermakna lebih 

baik dalam belajar dengan menggunakan 

teknologi komputer dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional. Oleh karena 

itu, motivasi mahasiswa dalam 

pembelajaran dapat ditingkatkan melalui 

penggunaan e-learning dengan 

mengaktifkan berbagai elemen interaktif 

yang tersedia. 

 Hasil survai ini juga menunjukkan 

bahwa mahasiswa di FK Untar, lebih 

memilih aktivitas pembelajaran Histologi 

secara e-learning (66.3%) dari pada 

metode konvensional. Hal ini sesuai 

dengan beberapa penelitian yang 

mengatakan bahwa penggunaan 

LMS4,8,10,14,15, dapat membantu mahasiswa 

mendapatkan materi lebih mudah, 

terstruktur, mengembangkan pembelajaran 

aktif, meningkatkan motivasi belajar, dan 

kenyamanan dalam belajar, serta 

membantu memfasilitasi mahasiswa dalam 

mempersiapkan ujian dengan lebih baik.  

 Keterbatasan penelitian ini adalah 

pernyataan pada kuesioner yang digunakan 

masih terbatas. Perlu dikembangkan item 

pernyataan secara lebih spesifik terhadap 

penggunaan LMS pada penelitian 

selanjutnya. Selain itu, juga perlu menilai 

faktor lainnya secara lebih spesifik, seperti 

motivasi belajar, performa akademik 

mahasiswa atau hasil belajar dan juga 

saran-saran dari mahasiswa terhadap 

penggunaan LMS. 

 

Penutup 

Mayoritas mahasiswa FK Untar 

memiliki persepsi positif terhadap 

penggunaan dan pemanfaatan e-learning 

Universitas Tarumanagara pada proses 

pembelajaran Histologi. Hal ini dapat 

memberikan kontribusi besar untuk 

mengembangkan program pembelajaran e-

learning di FK Untar untuk memfasilitasi 

pembelajaran mahasiswa menjadi lebih 

efektif, efisien, serta menyenangkan. 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, 

untuk mendapatkan karakteristik 

mahasiswa secara spefisik yang dapat 

digunakan untuk pengembangan e-

learning selanjutnya. 

 

Ucapan Terima kasih 

Tim peneliti mengucapkan terima 

kasih kepada mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Tarumanagara 

untuk kontribusinya dalam membantu 

pengembangan pembelajaran berbasis 

teknologi digital. 
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